BAB 5
SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

51 Simpulan

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
enhancer Span-80 memiliki efektivitas sebagai penetran untuk menembus
stratum korneum yang dapat dilihat dari penurunan temperatur tubuh tikus

putih.

5.2  Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Saran peneliti untuk
penelitian selanjutnya :
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji toksisitas dari patch
ekstrak etanol bawang merah.
2. Perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi enhancer dalam sediaan
patch topikal antipiretik ekstrak etanol bawang merah untuk

meningkatkan penitrasi bahan aktif ke kulit.
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